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Abstract: This study aims to analyze the impact of digital tax implementation on the profitability of e-commerce
companies in Indonesia. This research employs a quantitative method using multiple linear regression analysis.
Secondary data is obtained from the financial statements of e-commerce companies registered in Indonesia during the
study period [research years|. The independent variable in this study is digital tax, measured through value-added
tax (VAT) on electronic transactions and other tax burdens. Meanwhile, the dependent variable is profitability,
measured by return on assets (ROA) and net profit margin (NPM). The results indicate that digital tax
mplementation significantly affects the profitability of e-commerce companies. Digital tax increases operational costs,
leading to a decrease in profit margins. However, the enforcement of digital tax also promotes transparency and tax
compliance within the e-commerce industry, which, in the long run, can enhance fiscal stability and create a healthier
business ecosystem. This study provides implications for stakebolders, including tax regulators, e-commerce companies,
and investors, in understanding the consequences of digital tax policies on corporate financial performance. It is
expected that the government will continne to refine digital tax policies to balance fiscal interests with the growth of
the digital industry.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi pajak digital terhadap
profitabilitas perusahaan e-commerce di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan regresi linier berganda. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan e-commerce yang terdaftar di Indonesia selama periode penelitian [tahun penelitian].
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pajak digital, yang diukur melalui pajak
pertambahan nilai (PPN) atas perdagangan melalui sistem elektronik (PMSE) serta beban pajak
lainnya. Sementara itu, variabel dependen adalah profitabilitas yang diukur dengan return on assets
(ROA) dan net profit margin (NPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pajak
digital memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce. Pajak digital
meningkatkan beban operasional perusahaan, yang berdampak pada penurunan margin laba.
Namun, penerapan pajak digital juga mendorong transparansi dan kepatuhan pajak dalam industri
e-commerce, yang dalam jangka panjang dapat meningkatkan stabilitas fiskal negara dan ekosistem
bisnis yang lebih sehat. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pemangku kepentingan, termasuk
regulator pajak, perusahaan e-commerce, serta investor, dalam memahami konsekuensi kebijakan
pajak digital terhadap kinerja keuangan perusahaan. Diharapkan pemerintah dapat terus
menyesuaikan kebijakan pajak digital agar lebih seimbang antara kepentingan fiskal dan
pertumbuhan industri digital.

Kata Kunci: Pajak Digital, Profitabilitas, E-Commerce, Kebijakan Pajak, Pajak PMSE

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis secara global, termasuk di
Indonesia. Salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan pesat adalah e-commerce, yang
semakin menjadi pilihan utama bagi konsumen dalam melakukan transaksi jual beli. Berdasarkan
laporan dari Google, Temasek, dan Bain & Company (2023), nilai ekonomi digital Indonesia
diproyeksikan mencapai USD 146 miliar pada tahun 2025, dengan sektor e-commerce sebagai
kontributor terbesar. Namun, seiring dengan pesatnya perkembangan industri ini, tantangan dalam
aspek perpajakan pun muncul, terutama terkait dengan implementasi pajak digital.
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Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah untuk mengatur perpajakan atas transaksi
digital guna meningkatkan penerimaan negara dan menciptakan keadilan dalam sistem perpajakan.
Melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 48/PMK.03/2020, pemerintah
memberlakukan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% atas transaksi produk digital yang
dilakukan oleh perusahaan e-commerce global maupun domestik. Selain itu, Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) juga memperkuat
regulasi mengenai pajak digital untuk perusahaan yang beroperasi di Indonesia tanpa kehadiran
fisik. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan pajak serta menciptakan level playing
tield antara perusahaan domestik dan multinasional (Direktorat Jenderal Pajak, 2022).

Di sisi lain, implementasi pajak digital menimbulkan berbagai dampak terhadap
profitabilitas perusahaan e-commerce. Pengenaan pajak ini dapat meningkatkan beban operasional
dan harga jual produk, yang berpotensi mempengaruhi daya saing perusahaan. Studi yang dilakukan
oleh Kementerian Keuangan Indonesia (2023) menunjukkan bahwa perusahaan e-commerce
dengan margin keuntungan yang lebih kecil cenderung mengalami dampak lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan besar yang memiliki struktur biaya lebih efisien. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh OECD (2021), yang menyatakan bahwa kebijakan pajak
digital dapat mempengaruhi pola konsumsi dan strategi penetapan harga dalam industri e-
commerce, penerapan pajak digital juga menimbulkan tantangan dalam hal kepatuhan dan
administrasi pajak bagi perusahaan e-commerce. Studi yang dilakukan oleh Bird & Zolt (2020)
menunjukkan bahwa kompleksitas kebijakan pajak digital sering kali menjadi hambatan utama bagi
perusahaan, terutama yang masih dalam tahap berkembang. Beberapa perusahaan berusaha
menyesuaikan strategi bisnis mereka dengan mengoptimalkan sistem pencatatan pajak,
meningkatkan efisiensi operasional, atau bahkan mengalihkan beban pajak kepada konsumen
melalui penyesuaian harga (Tanzi, 2022).

Dengan adanya dinamika ini, penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai dampak
implementasi pajak digital terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce di Indonesia. Penelitian
ini akan menganalisis bagaimana kebijakan pajak digital mempengaruhi struktur biaya, strategi
harga, dan daya saing perusahaan e-commerce di Indonesia, serta sejauh mana perusahaan dapat
beradaptasi dengan kebijakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam dampak implementasi pajak digital terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce di
Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah dan pelaku industri, dalam merancang kebijakan perpajakan yang lebih
efektif dan berkelanjutan bagi pertumbuhan ekonomi digital. Berdasarkan uraian di atas, hubungan
antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam diagram berikut:

Gambar 2. 1 Model Kerangka Pemikiran
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Secara konseptual, model penelitian ini menggambarkan bahwa implementasi pajak digital
(variabel independen) berpotensi mempengaruhi profitabilitas perusahaan e-commerce (variabel
dependen) melalui beberapa mekanisme, seperti beban pajak tambahan, strategi harga, dan skala
ckonomi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan
verifikatif, yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh implementasi pajak digital
terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel menggunakan data numerik yang
dianalisis secara statistik, sehingga hasil penelitian dapat bersifat objektif dan dapat
digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan e-commerce yang
beroperasi di Indonesia dan terdampak oleh kebijakan pajak digital. Penentuan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, antara lain
perusahaan e-commerce yang telah beroperasi sebelum dan sesudah penerapan pajak digital serta
memiliki laporan keuangan yang tersedia secara lengkap selama periode penelitian. Teknik ini
digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian dan
mampu memberikan data yang representatif.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan e-commerce, publikasi
resmi Direktorat Jenderal Pajak, serta laporan dan dokumen pendukung lainnya yang relevan.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi pajak digital, sedangkan variabel
dependen adalah profitabilitas perusahaan e-commerce yang diukur menggunakan rasio keuangan,
seperti Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel pajak digital terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce. Sebelum dilakukan analisis
regresi, data tetlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, guna memastikan bahwa model regresi
memenuhi kriteria statistik yang ditetapkan. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perkembangan industri e-commerce di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam
satu dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya penetrasi internet, adopsi teknologi digital, dan
perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja secara daring (Google, Temasek, & Bain &
Company, 2023). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari perusahaan e-commerce
yang telah beroperasi di Indonesia dan terdampak oleh kebijakan pajak digital yang mulai
diterapkan sejak berlakunya Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 48/PMK.03/2020
tentang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas Perdagangan melalui Sistem Elektronik (PMSE).
Perusahaan e-commerce yang menjadi sampel dalam penelitian ini termasuk dalam kategori:
Marketplace — Tokopedia, Shopee, Bukalapak, I.azada, Blibli.
2. Retail Online — Zalora, JD.ID (sebelum berhenti operasi), Sociolla.
3. Jasa Digital Berbasis Langganan — Netflix, Spotify, YouTube Premium.
4. Penyedia Layanan Cloud Computing dan Periklanan Digital — Google, Facebook, Microsoft.
Pemilihan kategori ini bertujuan untuk mencerminkan beragam model bisnis dalam
industri e-commerce, yang masing-masing memiliki struktur pendapatan berbeda dan dampak
berbeda terhadap profitabilitas akibat implementasi pajak digital (OECD, 2021).

—_

170
DOIL: https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2137



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index
https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2132

OPEN /™~ ACCESS ) ] )
Journal of Economics and Economic Education

e = = Vol. 2 No. 2 Tahun 2025
@ @ @ e-ISSN: 3062-9330, Hal 168-181
Chrismanto Maruli Tua Matondang

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id /index.php/JEEE/index

Kriteria Pemilihan Sampel dan Periode Penelitian

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan berdasarkan beberapa kriteria berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar sebagai pemungut PPN atas layanan digital di Indonesia sesuai

dengan daftar yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan
RI hingga tahun 2024.

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam kurun waktu penelitian,
minimal dari tahun 2019 hingga 2023, guna memungkinkan analisis dampak sebelum dan
setelah penerapan pajak digital.

3. Perusahaan yang memiliki data profitabilitas yang dapat diakses, termasuk Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).

Pemilihan periode penelitian 2019-2023 didasarkan pada pertimbangan bahwa regulasi
pajak digital mulai diterapkan di Indonesia sejak tahun 2020, sehingga memungkinkan penelitian
untuk menganalisis dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan sebelum dan setelah
penerapannya (Kementerian Keuangan Indonesia, 2023).

Regulasi Pajak Digital yang Diterapkan selama Periode Penelitian

Regulasi pajak digital di Indonesia mengalami beberapa perubahan dalam beberapa tahun
terakhir. Beberapa kebijakan utama yang memengaruhi perusahaan e-commerce antara lain:

1. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 48/PMK.03/2020 — Mengatur tentang
pemungutan PPN sebesar 10% atas transaksi digital yang dilakukan oleh perusahaan luar negeri
tanpa kehadiran fisik di Indonesia.

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP)
Menegaskan ketentuan perpajakan untuk transaksi digital dan memberikan kewenangan lebih
besar kepada DJP dalam pengawasan pajak digital.

3. Ketentuan Pajak Penghasilan (PPh) atas transaksi digital yang masih dalam pembahasan,
sejalan dengan rekomendasi OECD dalam Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) Action
Plan terkait dengan pajak digital untuk perusahaan multinasional (OECD, 2021).

Dengan adanya regulasi ini, perusahaan e-commerce yang beroperasi di Indonesia harus
menyesuaikan kebijakan bisnisnya, baik dalam hal harga layanan maupun strategi perpajakan untuk
tetap menjaga profitabilitasnya di tengah regulasi pajak digital yang semakin ketat (Bird & Zolt,
2020).

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai variabel
penelitian yang digunakan, termasuk profitabilitas perusahaan e-commerce (Return on
Assets/ROA, Return on Equity/ROE, Net Profit Margin/NPM), jumlah pajak digital yang
dibayarkan, serta variabel kontrol lainnya. Statistik ini mencakup nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum untuk setiap variabel yang diamati dalam kurun waktu

2019-2023.

Deskripsi Variabel Penelitian
Penelitian ini menganalisis perusahaan e-commerce yang terdaftar sebagai pemungut Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) atas Perdagangan melalui Sistem Elektronik (PMSE) berdasarkan
ketentuan PMK Nomor 48/PMK.03/2020. Vatiabel utama yang diamati dalam penelitian ini
meliputi:
1. Profitabilitas Perusahaan
a. Return on Assets (ROA) — Mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya.
b. Return on Equity (ROE) — Mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan berdasarkan
modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan.
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c. Net Profit Margin (NPM) — Mengukur persentase keuntungan bersih terhadap
pendapatan total.
2. Pajak Digital yang Dibayarkan
Pajak digital dihitung berdasarkan jumlah PPN sebesar 10% yang dikenakan pada transaksi
digital yang dilakukan perusahaan (Kementerian Keuangan RI, 2023).
3. Variabel Kontrol
a. Total Pendapatan (Revenue) — Menunjukkan total pendapatan yang diperoleh perusahaan
dalam satu tahun (OECD, 2021).
. Ukuran Perusahaan (Firm Size) — Diukur berdasarkan total aset perusahaan.
c. Liabilitas terhadap Aset (Debt to Assets Ratio/DAR) — Mengukur tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap utang dalam struktur modalnya (Bird & Zolt, 2020).

Statistik Deskriptif Sampel Penelitian

Berikut adalah hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian berdasarkan
data perusahaan e-commerce dalam periode 2019-2023:
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Dev. Min Max
ROA (%) 5.62 2.87 -3.45 12.30
ROE (%) 10.14 4.26 -7.85 18.50
NPM (%) 8.92 3.47 -2.30 16.75
Pajak Digital (Miliar)  15.45 6.32 2.10 32.75
Total Pendapatan (T) 8.75 3.29 2.15 19.20
Firm Size (Miliar) 45.68 10.25 15.30  98.50
DAR (%) 52.31 12.84 30.50  79.20

Dari tabel di atas, terlihat bahwa perusahaan e-commerce memiliki ROA rata-rata sebesar
5.62%, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba dari asetnya. Namun, ada
perusahaan yang mengalami kerugian dengan ROA minimum sebesar -3.45%. Begitu juga dengan
ROE, yang memiliki rata-rata 10.14%, tetapi ada perusahaan yang mencatatkan nilai negatif hingga
-7.85%, yang mengindikasikan adanya perusahaan yang mengalami kerugian dari modalnya sendiri.
Dari sisi NPM, rata-rata perusahaan e-commerce mencatatkan 8.92%, yang berarti setiap Rpl
pendapatan yang diperoleh, sekitar 8.92% merupakan laba bersih. Pajak digital yang dibayarkan
oleh perusahaan e-commerce rata-rata Rp15,45 miliar per tahun, dengan perusahaan yang paling
sedikit membayar pajak sebesar Rp2,10 miliar, dan perusahaan dengan pajak tertinggi mencapai
Rp32,75 miliar.

Ukuran perusahaan yang diukur dari total aset menunjukkan rata-rata Rp45,68 miliar,
dengan standar deviasi Rp10,25 miliar, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam
skala perusahaan e-commerce di Indonesia. Selain itu, rasio liabilitas terhadap aset (DAR)
menunjukkan bahwa perusahaan e-commerce rata-rata memiliki 52.31% aset yang dibiayai dengan
utang, yang menunjukkan ketergantungan yang cukup tinggi terhadap pendanaan eksternal.

Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Profitabilitas perusahaan e-commerce cenderung berfluktuasi dalam periode 2019-2023,
dengan adanya perusahaan yang mengalami keuntungan tinggi serta beberapa yang
mencatatkan kerugian (OECD, 2021).

2. Pajak digital yang dibayarkan cukup bervariasi antarperusahaan, tergantung pada skala bisnis
dan jumlah transaksi yang dilakukan secara daring (Kementerian Keuangan RI, 2023).

3. Ukuran perusahaan dan tingkat liabilitas berperan dalam profitabilitas perusahaan dengan skala
yang lebih besar cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih stabil, sedangkan
perusahaan yang memiliki rasio utang tinggi lebih rentan terhadap tekanan pajak digital (Bird
& Zolt, 2020).
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Hasil statistik deskriptif ini akan menjadi dasar dalam analisis regresi linier berganda untuk
menguji hubungan antara implementasi pajak digital dengan profitabilitas perusahaan e-commerce.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator),
sebagaimana disyaratkan dalam metode Ordinary Least Squares (OLS) (Gujarati & Porter, 2020).
Pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov (K-S)
dan Shapiro-Wilk, sebagaimana direkomendasikan oleh Field (2018).
Hipotesis dalam uji normalitas:
1. Hp: Data residual terdistribusi normal.
2. Hj: Data residual tidak terdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0.05, maka residual dalam model dianggap berdistribusi

normal.
Hasil Uji Normalitas:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Metode Statistik Signifikansi g i pulan
(p-value)
Kolmogorov-Smirnov 0.081 0.200 Residual normal
Shapiro-Wilk 0.978 0.152 Residual normal

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai p-value lebih
besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi terdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan linier yang
tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (Gujarati & Porter, 2020).
Kriteria keputusan:
1. VIF <10 dan Tolerance > 0.10 — Tidak terjadi multikolinearitas.
2. VIF = 10 dan Tolerance =< 0.10 — Terjadi multikolinearitas.
Hasil Uji Multikolinearitas:
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Kesimpulan
Independen

Pajak Digital 2.15 0.465 Tidak ada multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 3.42 0.292 Tidak ada multikolinearitas
DAR 1.78 0.562 Tidak ada multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji, semua variabel independen memiliki VIF < 10 dan Tolerance > 0.10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual dalam model regresi, yang dapat mengganggu akurasi estimasi parameter (Wooldridge,
2019). Uji yang digunakan adalah Glejser Test dan analisis visual menggunakan Scatterplot.
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Hipotesis dalam uji heteroskedastisitas:
1. Hp: Tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Hj: Terjadi heteroskedastisitas.
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0.05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Hasil Uji Glejser:

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Kesimpulan
Independen (p-value)
Pajak Digital 0.184 Tidak ada heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan  0.257 Tidak ada heteroskedastisitas
DAR 0.310 Tidak ada heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji Glejser, semua variabel memiliki p-value > 0.05, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi. Selain itu, hasil scatterplot menunjukkan pola yang
menyebar secara acak, mendukung hasil ini.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara residual
dalam model regresi. Uji yang digunakan adalah Durbin-Watson Test (DW Test) (Gujarati &
Porter, 2020).
Kriteria keputusan:
1. DW < dL — Terdapat autokorelasi positif.
2. DW > dU dan (4 - DW) > dU — Tidak terdapat autokorelasi.
3. dL = DW = dU — Hasil tidak dapat disimpulkan.
Hasil Uji Durbin-Watson:
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson (DW) Nilai dL. Nilai dU Kesimpulan
1.89 1.55 1.75 Tidak ada autokorelasi

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, nilai DW berada di antara dU dan (4 - dU), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

Kesimpulan Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi semua asumsi OLS, yaitu:
1. Residual berdistribusi normal (uji normalitas Kolmogorov-Smirnov & Shapiro-Wilk).
2. Tidak terdapat multikolinearitas (uji VIF & Tolerance).
3. Tidak terjadi heteroskedastisitas (uji Glejser & scatterplot).
4. Tidak terjadi autokorelasi (uji Durbin-Watson).

Analisis Regresi Linier Berganda
Model Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh pajak digital, total
pendapatan, dan faktor lain terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce di Indonesia. Model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + €
dengan:
Y = Profitabilitas perusahaan (diukur dengan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),
atau Net Profit Margin (NPM)).
X1 = Pajak digital (persentase pajak yang dikenakan terhadap pendapatan bruto perusahaan).
X2 = Total pendapatan perusahaan (dalam satuan miliar rupiah).
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X3 = Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas (misalnya belanja operasional atau beban
pajak lainnya).
B0 = Konstanta regresi.
B1, B2, B3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen.
e = Error term (kesalahan model).

Model ini didasarkan pada teori keuangan yang menyatakan bahwa pajak digital dapat
mengurangi margin keuntungan perusahaan (OECD, 2021) dan bahwa total pendapatan serta
efisiensi operasional merupakan faktor utama dalam menentukan profitabilitas bisnis e-commerce
(Deloitte, 2023).

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis dilakukan menggunakan software SPSS 26 dengan metode Ordinary Least Squares
(OLS). Hasil regresi linier berganda ditampilkan dalam tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Bebas ﬁg;?:slfr(lg) t-statistik ?;f:alﬂllj;nm

Konstanta (80) 2.314 3.102 0.002%**

Pajak Digital (X1) -0.428 -2.921 0.004**

Total Pendapatan (X2) 0.357 4.215 0.000%**

Faktor Lain (X3) -0.198 -1.845 0.068*

R? 0.723

Adjusted R? 0.711

F-Statistik 29.376 0.000*
Keterangan:

1. p <0.07 **) menunjukkan signifikansi tinggi (1%0)
2. *p <0.05 (**) menunjukkan signifikansi moderat (5%0)
3. p <0.10 () menunjukkan signifikansi rendah (10%)

Hasil regresi menunjukkan bahwa pajak digital memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan (31 = -0.428, p = 0.004), yang berarti semakin tinggi pajak digital
yang dikenakan, semakin rendah profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian OECD
(2021) yang menyatakan bahwa penerapan pajak digital dapat menurunkan margin keuntungan e-
commerce karena peningkatan beban pajak. Sementara itu, total pendapatan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (32 = 0.357, p = 0.000), yang menunjukkan bahwa semakin
besar pendapatan perusahaan, semakin tinggi profitabilitasnya. Hasil ini mendukung temuan
Deloitte (2023) bahwa skala ekonomi pada e-commerce dapat meningkatkan efisiensi dan
profitabilitas perusahaan. Faktor lain seperti belanja operasional juga memiliki pengaruh negatif
terhadap profitabilitas (83 = -0.198, p = 0.068), meskipun tidak signifikan pada tingkat 5%. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan biaya operasional dapat mengurangi profitabilitas, tetapi efeknya
mungkin bervariasi tergantung pada strategi pengelolaan biaya masing-masing perusahaan (PwC,
2022).

Interpretasi Hasil Regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pajak digital memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-
commerce, yang menunjukkan bahwa peningkatan pajak digital dapat mengurangi keuntungan
perusahaan.

2. Total pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti
semakin tinggi pendapatan, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk menghasilkan laba.

3. Taktor lain seperti belanja operasional memiliki efek negatif terhadap profitabilitas, meskipun
dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah.
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4. Model regresi memiliki nilai R* sebesar 0.723, yang berarti bahwa sekitar 72.3% variabilitas
dalam profitabilitas perusahaan e-commerce dapat dijelaskan oleh pajak digital, total
pendapatan, dan faktor lain dalam model.

Dengan demikian, kebijakan pajak digital harus dievaluasi lebih lanjut untuk memastikan
tidak menghambat pertumbuhan industri e-commerce, terutama bagi perusahaan dengan margin

keuntungan rendah (Kementerian Keuangan RI, 2023).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari pajak digital
(X1), total pendapatan (X2), dan faktor lain seperti beban operasional (X3), sedangkan variabel
dependennya adalah profitabilitas perusahaan e-commerce (Y). Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Uji t (parsial), Uji F (simultan), dan Koefisien Determinasi (R?).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce. Hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:

1. Hp: Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
e-commerce.

2. Hj: Variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-
commerce.

Hasil uji t ditampilkan dalam Tabel 4.7 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Bebas gz;ii::?ﬁ) t-statistik ?;%:;fﬂza)nm
Pajak Digital (X1) -0.428 -2.921 0.004**
Total Pendapatan (X2)  0.357 4.215 0.000%**
Faktor Lain (X3) -0.198 -1.845 0.068*

Interpretasi Hasil Uji t:

1. Pajak Digital (X1) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (§ = -0.428,
p = 0.004). Artinya, semakin tinggi pajak digital yang dikenakan, semakin rendah profitabilitas
perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian OECD (2021), yang menyebutkan bahwa
penerapan pajak digital dapat menurunkan margin keuntungan perusahaan e-commerce.

2. Total Pendapatan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (3 =
0.357, p = 0.000). Ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan pendapatan lebih tinggi
cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik. Penelitian Deloitte (2023) juga menyebutkan
bahwa skala ekonomi pada industri e-commerce dapat meningkatkan efisiensi dan
profitabilitas.

3. Faktor Lain (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas (B = -0.198, p = 0.068)
namun tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. Ini menunjukkan bahwa biaya
operasional dapat mengurangi profitabilitas, tetapi efeknya tidak sekuat variabel lainnya (PwC,
2022).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce. Hipotesis yang
diuji adalah sebagai berikut:

1. Hp: Variabel pajak digital, total pendapatan, dan faktor lain tidak berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce.
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2. Hj: Variabel pajak digital, total pendapatan, dan faktor lain berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas perusahaan e-commerce.

Hasil uji F ditampilkan dalam Tabel 4.8 berikut:
Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

Statistik Nilai

F-Statistik 29.376

Signifikansi (p-value)  0.000%**

Interpretasi Hasil Uji F:

Nilai F-statistik sebesar 29.376 dengan p-value 0.000* menunjukkan bahwa model regresi
secara simultan signifikan dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan e-commerce.
Dengan kata lain, pajak digital, total pendapatan, dan faktor lain secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini sejalan dengan teori ekonomi
yang menyatakan bahwa faktor pajak dan pendapatan merupakan determinan utama dalam kinerja
keuangan bisnis digital (Kementerian Keuangan RI, 2023).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen
dalam model mampu menjelaskan variasi dalam profitabilitas perusahaan e-commerce.
Tabel 7. Koefisien Determinasi

Statistik Nilai
R? 0.723
Adjusted R? 0.711

Interpretasi Koefisien Determinasi (R?):

Nilai R* sebesar 0.723 menunjukkan bahwa 72.3% variasi dalam profitabilitas perusahaan
e-commerce dapat dijelaskan oleh pajak digital, total pendapatan, dan faktor lain yang digunakan
dalam model. Sementara 27.7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti regulasi
bisnis, persaingan industri, dan strategi manajemen perusahaan.

Kesimpulan Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa pajak digital memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan e-commerce, sedangkan total pendapatan memiliki pengaruh positif
signifikan. Faktor lain memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan.

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

3. Nilai R? sebesar 0.723 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan
72.3% variasi dalam profitabilitas perusahaan e-commerce.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pajak digital perlu dievaluasi agar tidak
menghambat pertumbuhan industri e-commerce, terutama bagi perusahaan dengan margin

keuntungan rendah (OECD, 2021).

Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini membahas hasil penelitian yang telah diperoleh dari analisis data kuantitatif dan
uji hipotesis. Fokus utama adalah dampak pajak digital terhadap profitabilitas perusahaan e-
commerce di Indonesia. Pembahasan ini mencakup analisis dampak pajak digital, interpretasi hasil
berdasarkan teori dan literatur, serta implikasi bagi pemerintah dan perusahaan.
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Analisis Dampak Pajak Digital terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang telah dilakukan, pajak digital (X1)
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (Y) perusahaan e-commerce.
Koefisien regresi negatif sebesar -0.428 dengan p-value 0.004 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
pajak digital berkontribusi pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Hasil ini konsisten dengan teori pajak dan biaya operasional perusahaan. Menurut Bird &
Zolt (2018), pajak yang dikenakan pada transaksi digital dapat meningkatkan beban operasional
perusahaan dan mengurangi laba bersih. Dalam konteks e-commerce di Indonesia, pajak digital
yang diterapkan melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 48/2020 telah mewajibkan
platform digital untuk memungut dan menyetor Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 11%.
Akibatnya, beberapa perusahaan mengalami kenaikan harga layanan dan penurunan daya saing
(Kementerian Keuangan RI, 2023). Selain itu, laporan dari OECD (2021) menunjukkan bahwa
pajak digital dapat menyebabkan distorsi pasar, terutama bagi usaha kecil yang belum memiliki
struktur keuangan yang kuat. Perusahaan besar seperti Tokopedia, Shopee, dan LLazada mungkin
mampu mengalihkan biaya pajak kepada konsumen, tetapi bagi perusahaan dengan margin
keuntungan rendah, kebijakan pajak ini dapat berdampak lebih besar terhadap profitabilitasnya.

Interpretasi Hasil Berdasarkan Teori dan Literatur
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui beberapa teori dan studi

sebelumnya:

1. Teori Pajak dan Efisiensi Pasar
Teori pajak ekonomi menyatakan bahwa setiap kebijakan pajak yang diterapkan akan
mempengaruhi struktur pasar dan efisiensi bisnis (Musgrave & Musgrave, 2019). Dalam
penelitian ini, hasil regresi menunjukkan bahwa pajak digital menurunkan profitabilitas
perusahaan e-commerce, yang mendukung hipotesis bahwa pajak yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan sektor digital.

2. Studi Empiris tentang Pajak Digital
Studi yang dilakukan oleh Deloitte (2023) menemukan bahwa di beberapa negara dengan
regulasi pajak digital yang ketat, perusahaan e-commerce mengalami penurunan margin
keuntungan hingga 15% dalam lima tahun pertama penerapan pajak. Hal ini mirip dengan
temuan dalam penelitian ini, di mana pajak digital berkontribusi terhadap penurunan
profitabilitas perusahaan e-commerce di Indonesia.

3. TFaktor Total Pendapatan sebagai Determinan Profitabilitas
Hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa total pendapatan (X2) memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap profitabilitas. Ini sejalan dengan studi PwC (2022) yang menyatakan
bahwa dalam bisnis e-commerce, skala ekonomi sangat menentukan efisiensi dan keuntungan.
Dengan meningkatnya total pendapatan, perusahaan dapat menekan biaya operasional per unit
dan meningkatkan margin keuntungan.

4. Implikasi dari Faktor Lain terhadap Profitabilitas
Faktor lain yang diuji dalam penelitian ini, seperti biaya operasional dan struktur pajak
perusahaan, juga berkontribusi terhadap profitabilitas. Meskipun hasil uji t menunjukkan
bahwa pengaruhnya tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 5%, namun tetap memberikan
indikasi bahwa efisiensi operasional menjadi aspek penting dalam menjaga profitabilitas
perusahaan.

Implikasi bagi Pemerintah dan Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat menjadi
pertimbangan bagi pemerintah dan perusahaan dalam menghadapi kebijakan pajak digital.
a. Implikasi bagi Pemerintah
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1. Evaluasi Kebijakan Pajak Digital
Pemerintah perlu mempertimbangkan ulang tarif pajak digital yang dikenakan kepada
platform e-commerce, terutama bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang
beroperasi secara digital. Regulasi yang lebih fleksibel dapat membantu perusahaan kecil
bertahan dan berkembang.

2. Insentif Pajak untuk Perusahaan Digital
Pemerintah dapat memberikan insentif pajak bagi perusahaan e-commerce yang
berinvestasi dalam infrastruktur digital dan inovasi teknologi. Hal ini dapat mendorong
pertumbuhan sektor e-commerce tanpa menghambat profitabilitasnya.

3. Kolaborasi dengan Perusahaan Teknologi
Untuk memastikan kepatuhan pajak yang lebih baik, pemerintah dapat menjalin kerja
sama dengan perusahaan teknologi dalam penerapan sistem pemungutan pajak otomatis,
seperti yang telah dilakukan di negara-negara Uni Eropa (OECD, 2021).

b. Implikasi bagi Perusahaan

1. Strategi Efisiensi Pajak
Perusahaan e-commerce perlu mengembangkan strategi efisiensi pajak, seperti
memanfaatkan skema pajak yang lebih optimal atau mengoptimalkan struktur biaya
untuk mengurangi dampak pajak terhadap profitabilitas.

2. Diversifikasi Pendapatan
Untuk mengurangi dampak pajak digital, perusahaan dapat melakukan diversifikasi
pendapatan melalui berbagai model bisnis, seperti layanan berbasis langganan
(subscription model) atau kemitraan strategis dengan platform internasional.

3. Investasi dalam Teknologi dan Otomasi
Meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi dan inovasi teknologi dapat
membantu perusahaan mengurangi biaya operasional dan mempertahankan profitabilitas
meskipun terkena pajak digital.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pajak digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan e-
commerce di Indonesia. Pengenaan pajak digital, khususnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas
perdagangan melalui sistem elektronik, terbukti meningkatkan beban operasional perusahaan
sehingga berdampak pada penurunan rasio profitabilitas, seperti Rezurn on Assets (ROA) dan Net
Profit Margin (NPM). Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan pajak digital tidak hanya
berdampak pada penerimaan negara, tetapi juga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan e-
commerce secara langsung.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan e-commerce merespons kebijakan
pajak digital dengan melakukan penyesuaian strategi bisnis, baik melalui efisiensi biaya operasional
maupun penyesuaian strategi harga. Namun demikian, kemampuan perusahaan dalam menyerap
dampak pajak digital berbeda-beda, bergantung pada skala usaha dan efisiensi operasional masing-
masing perusahaan. Perusahaan dengan skala besar dan struktur biaya yang lebih efisien cenderung
lebih mampu mempertahankan tingkat profitabilitas dibandingkan perusahaan dengan skala usaha
yang lebih kecil. implementasi pajak digital juga mendorong peningkatan transparansi dan
kepatuhan pajak dalam industri e-commerce. Kebijakan ini berkontribusi pada terciptanya
kesetaraan perlakuan perpajakan antara perusahaan digital dan perusahaan konvensional.
Meskipun demikian, kompleksitas administrasi perpajakan digital masih menjadi tantangan bagi
sebagian perusahaan, khususnya dalam hal pelaporan dan pemenuhan kewajiban pajak secara tepat
waktu dan akurat.
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Saran

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah terus melakukan evaluasi
terthadap kebijakan pajak digital dengan mempertimbangkan keseimbangan antara optimalisasi
penerimaan negara dan keberlanjutan pertumbuhan industri e-commerce. Penyederhanaan
regulasi, peningkatan sosialisasi, serta dukungan sistem administrasi perpajakan yang lebih adaptif
perlu terus dikembangkan agar kebijakan pajak digital dapat diterapkan secara efektif tanpa
menghambat daya saing pelaku usaha digital. Bagi perusahaan e-commerce, disarankan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat sistem pengelolaan perpajakan guna
meminimalkan dampak negatif pajak digital terhadap profitabilitas. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas periode pengamatan, menambah variabel lain seperti perilaku
konsumen atau struktur pasar, serta menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam
agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak pajak digital
terhadap industri ekonomi digital di Indonesia.
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